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Abstract
Background: Undergoing menstruation cleanly and safely is a human right for every woman, including
young women. Young women who attend Islamic boarding schools tend to behave less well in maintaining
personal hygiene during menstruation so that they have the opportunity to get diseases related to the
reproductive system.
Purpose: This study examined the relationship between knowledge, attitudes, and peer support on personal
hygiene behavior among young women at Islamic boarding schools during menstruation.
Methods: The research was conducted at Islamic boarding schools in Bogor Regency in August-October
2022, while the design used was cross-sectional. Samples were obtained using a purposive sampling
technique with a sample size of 124 young women. The univariate analysis determined the frequency
distribution of independent (knowledge, attitude, peer support) and dependent (personal hygiene behavior).
In contrast, bivariate analysis using chi-square was performed to determine the relationship between the
independent and dependent variables.
Results: The results showed that the hygiene behavior of young girls was classified as not good (20.1%),
and the results of the chi-square test showed that there was a significant relationship between knowledge
(p-value = 0.0001; OR = 8.0; 95% ClI: 3.13 - 20.44), attitude (p-value = 0.0001; OR =6.83; 95% ClI: 2.47
- 18.85) and peer support (p-value = 0.0001; OR = 4.97; 95% ClI: 2.19 - 11.29) with adolescent personal
hygiene behavior during menstruation.
Conclusion: Knowledge, attitudes, and peer support received by young women have a significant
relationship with personal hygiene behavior during menstruation. Menstrual hygiene management needs
to be given continuously by the pesantren to female students (girls).

Keywords: Knowledge, Attitudes, Peer Support, Personal Hygiene Behavior, Menstruation

Abstrak
Latar belakang: Menjalani menstruasi dengan bersih dan aman merupakan hak asasi bagi setiap
perempuan termasuk remaja putri. Remaja putri yang bersekolah di Pondok Pesantren cenderung untuk
berperilaku kurang baik dalam menjaga kebersihan diri saat menstruasi sehingga memiliki peluang untuk
terkena penyakit yang berhubungan dengan sistem reproduksi.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan teman sebaya
terhadap perilaku kebersihan diri saat menstruasi pada remaja putri di Pondok Pesantren.
Metode: Penelitian dilaksanakan pada Pondok Pesantren di Kabupaten Bogor pada bulan Agustus-Oktober
2022, sedangkan desain yang digunakan adalah cross sectional. Sampel didapatkan menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 124 remaja putri. Analisa univariat dilakukan untuk
mengetahui distribusi frekuensi variabel independen (pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya) dan
dependen (perilaku kebersihan diri) sedangkan analisa bivariat menggunakan chi-square dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan perilaku kebersihan remaja putri tergolong kurang baik (20,1%) dan
hasil uji chi-square menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan (p-value = 0,0001;
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OR =8,0; Cl 95%: 3,13 - 20,44), sikap (p-value = 0,0001; OR = 6,83; Cl 95%: 2,47 —18,85) dan dukungan
teman sebaya (p-value = 0,0001; OR = 4,97; Cl 95%: 2,19 - 11,29 ) dengan perilaku kebersihan diri remaja

saat menstruasi.

Kesimpulan: Pengetahuan, sikap dan dukungan teman yang diterima oleh remaja putri memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku kebersihan diri saat menstruasi. Manajemen kebersihan menstruasi perlu
diberikan terus menerus oleh pihak pesantren kepada santriwati (remaja putri).

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Teman Sebaya, Perilaku Kebersihan Diri, Menstruasi

PENDAHULUAN

World Health  Organization (WHO)
mendefinisikan  remaja  sebagai  fase
peralihan kehidupan dari anak-anak menuju
dewasa yang dimulai ketika usia 10-19
tahun.! Ketika memasuki usia remaja
terjadilah  perubahan  biologis  yang
menandakan bahwa organ-organ tubuh
khususnya organ reproduksi telah matang
dan hal ini ditandai dengan munculnya
menstruasi pada Perempuan.® Menstruasi
merupakan proses keluarnya darah dari
tubuh seorang wanita melalui vagina yang
disebabkan karena meluruhnya dinding
rahim dan merupakan hal yang normal
terjadi.®> Umumnya perempuan mengalami
menstruasi  untuk  pertama  kalinya
(menarche) pada usia 9-15 tahun.*

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari
khususnya remaja putri ketika menghadapi
menstruasi kebersihan diri merupakan hal
yang sangat penting untuk diperhatikan dan
dijaga. Banyak anak perempuan di berbagai
negara  berpenghasilan  rendah  dan
menengah ketika memasuki usia pubertas
memiliki kesenjangan pengetahuan dan
kesalahpahaman mengenani  menstruasi
bahkan  mereka tidak siap  untuk
menjalaninya.® Penelitian yang dilakukan di
Negara Ethiopia menyatakan bahwa hanya
sebesar 21% remaja putri yang dapat
mempraktikan  manajemen  kebersihan
menstruasi  dengan  benar  disekolah.®
Penelitian lainnya di Pakistan menunjukan
sebesar 22,4% remaja tidak mengetahui
mengenai proses menstruasi bahkan 27,1%
beranggapan jika proses  menstruasi
merupakan kutukan dari Tuhan.’

*Corresponding author
(leginasyamsiar@gmail.com)
© Indonesian Public Health Association
ISSN: 2354-8762 (electronic); ISSN: 2087-703X

(print)

Penelitian yang dilakukan pada anak remaja
di Ethiopia Selatan menunjukan hasil
sebanyak 68,3% memiliki pengetahuan yang
buruk mengenai menstruasi dan
pengetahuan menstruasi ternyata memiliki
hubungan yang signifikan dengan praktik
kebersihan menstruasi  dengan nilai Odd
Ratio sebesar 1,48: Cl 95%.% Indonesia
sendiri sebesar 64,1% remaja putri masih
memiliki perilaku yang buruk terkait
kebersihan diri saat menstruasi dan
pengetahuan  remaja  terkait  praktik
kebersihan diri saat menstruasi menjadi
salah satu faktor penyebabnya. Remaja yang
memiliki ~ pengetahuan  rendah  akan
memungkinkan sebesar 3 kali memiliki
perilaku yang buruk terkait kebersihan diri
dibandingkan  dengan  remaja  yang
berpengetahuan tinggi.®

Kurangnya informasi yang diberikan kepada
remaja  perempuan  tentang  praktik
kebersihan saat menstruasi menjadikan hal
tersebut sangat tabu untuk didiskusikan,
padahal  kebutuhan akan  menjalani
menstruasi yang bersih dan aman merupakan
kebutuhan mendasar serta pemenuhan hak
asasi bagi setiap perempuan.™

Dampak yang ditimbulkan ketika remaja
putri tidak memperhatikan kebersihan saat
menstruasi yaitu dapat meningkatnya resiko
penyakit seperti infeksi vagina, kanker
servik, infeksi saluran reproduksi, infeksi
saluran kemih dan berbagai penyakit yang
disebabkan karena jamur.}? Data yang
dikeluarkan oleh  Survei  Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) penyakit
Infeksi Menular Seksual (IMS) meningkat
dari 11,7% di tahun 2012 menjadi 13,7% di
tahun 2017. Berdasarkan status pernikahan
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besarnya IMS terjadi didominasi terjadi
pada perempuan belum menikah sebesar
19,5% sedangkan, berdasarkan kategori usia
paling banyak terjadi pada perempuan usia
15-19 tahun yaitu sebesar 20,5% dimana
dalam usia tersebut termasuk dalam rentang
usia remaja (10-19 tahun).*>*

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2010 sebesar 43,3
juta jiwa remaja putri dalam rentang usia 10-
14 tahun memiliki perilaku yang buruk
terkait dengan kebersihan diri saat
menstruasi. Penyebab remaja putri kurang
memperhatikan kebersihan organ
kewanitaannya disebabkan oleh kondisi
lingkungan yang buruk dan tidak sehat
sebesar 30% serta penggunaan pembalut
yang tidak memadai ketika menstruasi
berlangsung yaitu sebesar 70%.

Banyak penelitian  sebelumnya telah
dilakukan mengenai perilaku SADARI,
dengan fokus pada kelompok remaja
(siswa), mahasiswa, dan wanita usia subur
(WUS). Perbedaan antara penelitian ini dan
penelitian sebelumnya terletak pada subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis  perilaku SADARI pada
akseptor KB hormonal, yang merupakan
kelompok dengan risiko terkena kanker
payudara. Hasil dan kesimpulan yang
berbeda telah ditemukan dalam beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan
variabel yang sama, yakni faktor-faktor yang
terkait dengan perilaku SADARI. Tujuan
dari  penelitian ini adalah  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) pada wanita
pengguna kontrasepsi hormonal di daerah
Puskesmas Temanggung.

Keadaan kesehatan reproduksi pada remaja
usia Remaja perempuan tidak dapat
mejalankan praktik kesehatan dan perawatan
diri saat menstruasi yang baik dirumah,
sekolah, tempat kerja atau ruang umum
lainnya disebebkan karena kondisi sosial
yang diskriminatif, informasi yang kurang
memadai, fasilitas yang buruk, dan
terbatasnya ketersedianya bahan atau

pembalut yang dapat digunakan.'! Bahkan
dalam beberapa budaya, kondisi menstruasi
sering dianggap tabu untuk dibicarakan
karena dianggap negatif, memalukan bahkan
menstruasi sering dianggap hal yang kotor.*®

Pondok pesantren sebagai salah satu tempat
pendidikan anak remaja memiliki beberapa
hambatan dalam penyampaian informasi
yang berkaitan dengan seksualitas dan
kesehatan reproduksi. Model pendidikan di
pondok pesantren menitikberatkan kepada
pendidikan agama salah satunya adalah
pembelajaran figih, dimana didalam Kkitab-
kitab figih telah dijelaskan mengenai
masalah menstruasi dan tata cara bersuci.
Namun pembelajaran kesehatan reproduksi
dan kebersihan diri ketika menstruasi dari
sisi  kesehatan belum dibahas secara
menyeluruh *’ sehingga banyak remaja putri
yang kurang memperhatikan kesehatan
organ reproduksinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Yamin
(2019) di Pondok Pesantren Ummul
Mukminin menyatakan bahwa sebesar
67,3% remaja putri berprilaku hygiene yang
buruk ketika menstruasi.'® Penelitian lainnya
menyebutkan remaja putri di lingkungan
pondok pesantren sebesar 63,2% tidak
sering  mengganti  pembalut  ketika
menstruasi dan sebesar 80% remaja tersebut
menderita pruritus vulvae (gatal di alat
kelamin luar pada perempuan).

Minimnya keterpaparan informasi mengenai
kebersihan diri pada santri perempuan juga
mempengaruhi pengetahuan mereka
mengenai hal tersebut. Remaja putri yang
mengalami menarche di Pondok Pesantren
biasanya mendapatkan informasi tentang
menstruasi dari pengasuh asrama ataupun
teman sebayanya. Jika, penyampaian
mengenai hal tersebut keliru maka akan
berakibat munculnya penyakit infeksi pada
saluran reproduksi.”® Selain itu di Indonesia
proses pemberian edukasi mengenai MKM
masih dianggap tabu dan tidak boleh
diberikan kepada remaja, padahal jika
remaja teredukasi mengenai kebersihan diri
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dan MKM mereka akan lebih siap
menghadapi menstruasi.?*

Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka perlu diketahui lebih dalam mengenani
prilaku kebersihan diri remaja putri ketika
menstruasi di pondok pesantren. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat
hubungan antara pengetahuan, sikap dan
dukungan teman sebaya pada remaja puteri
terhadap prilaku kebersihan diri pada saat
menstruasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Lokasi penelitian berada di
Pondok Pesantren ‘X’ Kabupaten Bogor,
Jawa Barat. Populasi dalam studi ini adalah
seluruh santri putri yang berada di Pondok
Pesantren ‘X’ yaitu sebanyak 137 orang,
sedangkan sampel dalam penelitian ini
diambil menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria inklusi adalah
santri putri yang telah menstruasi sehingga
didapatkan jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu sebanyak 124 orang santri putri.
Proses penelitian dilakukan pada bulan
Agustus sampai Oktober tahun 2022.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pengetahuan, sikap dan dukungan teman
sebaya sedangkan variabel terikat yang
digunakan adalah perilaku kebersihan diri
pada saat menstruasi. Perilaku kebersihan
diri pada saat menstruasi didefinisikan
sebagai tindakan yang dilakukan oleh remaja
putri ketika menstruasi meliputi cara
menjaga kebersihan organ reproduksi, cara
penggunaan pembalut, dan pemakaian
pakaian dalam. Skala ukur yang digunakan
adalah skala ordinal dengan 0 (adalah
perilaku baik dengan skor 70-100) dan 1
(adalah perilaku kurang baik dengan skor
<69).%

Pengetahuan  dalam  penelitian  ini
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
diketahui oleh remaja putri terkait
kebersihan diri ketika menstruasi di Pondok

Pesantren. Skala ukur yang digunakan
adalah skala ordinal dengan O (adalah
pengetahuan baik dengan skor 76-100) dan 1
(adalah pengetahuan cukup dengan skor <
75).2

Sikap dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai respon atau tanggapan yang
dilakukan oleh remaja putri yang terkait
dengan kebersihan diri pada saat menstruasi.
Skala ukur yang digunakan adalah skala
ordinal dengan 0 (adalah sikap positif) dan 1
(adalah sikap negatif).?*

Dukungan teman didefinisikan sebagai
bentuk hubungan atau interaksi antara teman
yang memiliki kesamaan usia, dan dalam
penelitian ini dukungan teman yang
diberikan meliputi  bantuan, motivasi,
semangat, dan pemberian informasi
mengenai  kebersihan diri pada saat
menstruasi. Skala ukur yang digunakan
adalah skala ordinal dengan 0 (adalah ada)
dan 1 (adalah tidak ada).

Kuesioner penelitian ini diadaptasi dan
dimodifikasi dari Guidance for Monitoring
Menstrual Health and Hygiene United
Nations Children's Fund (UNICEF) tahun
2020.% Kuesioner terdiri dari 35 pertanyaan
dengan rincian 10 pertanyaan untuk
mengukur pengetahuan mengenai
kebersihan diri, 10 pertanyaan tentang sikap
kebersihan diri, 5 pertanyaan tentang
dukungan teman sebaya, dan 10 pertanyaan
terakhir tentang perilaku kebersihan diri
pada saat menstruasi. Setiap pertanyaan
bernilai 10 poin jika responden dapat
menjawab dengan benar dan bernilai 0 jika
responden menjawab salah. Uji validitas dan
reabilitas kuesioner dilakukan pada remaja
putri yang memiliki karakteristik sama di
Pondok Pesantren lainnya yaitu sebanyak 30
orang.

Proses pengumpulan data menggunakan
lembar kuesioner yang diisikan langsung
oleh responden. Sedangkan untuk analisa
data menggunakan analisa univariat dan
analisa bivariat (uji chi-square). Analisa
univariat bertujuan untuk melihat gambaran
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distribusi variabel pengetahuan, variabel
sikap, variabel dukungan teman sebaya dan
variabel perilaku remaja putri, sedangkan
analisa bivariat bertujuan untuk melihat
hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

Persetujuan etik penelitian didapatkan dari
komisi etik penelitian Kesehatan Fakultas
Keperawatan Dan Kebidanan Universitas
Binawan dengan persetujuan (ethical
approval) No. 57/PE/FKK-KEPK/VI11/2022.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa
mayoritas remaja putri 112 (88,2%)
mengetahui definisi dari menstruasi dan 80
(62,9) mengetahui penyebab menstruasi dari
faktor hormonal namun ada remaja putri
yang menjawab tidak tahu 20 (15,7%)
penyebab menstruasi bahkan sebanyak 2
responden menjawab penyebab menstruasi
karena kondisi suatu penyakit. Seluruh
responden 127  (100%)  menjawab
menstruasi  terjadi pada  perempuan.
Mayoritas remaja putri 61 (48,1%)

mengetahui bahwa frekuensi normal dari
menstruasi terjadi satu kali dalam satu bulan.
Sedangkan, untuk siklus menstruasi normal
remaja putri paling banyak menjawab > 35
hari yaitu sebesar 66 (52%). Pada komponen
frekuensi  mengganti  pembalut  saat
menstruasi sebagian besar responden 94
(74%) mengganti pembalut 2-3 kali dalam
sehari, bahkan sebanyak 5 (3,9%) menjawab
frekuensi mengganti pembalut hanya satu
kali dalam sehari.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
perilaku kebersihan diri saat menstruasi
didominasi oleh perilaku kebersihan diri
kurang baik yaitu sebesar 70,1% dan sisanya
sebesar 29,9% memiliki perilaku yang baik
dalam menjaga kebersihan diri saat
menstruasi. Mayoritas remaja putri memiliki
pengetahuan  kurang baik  mengenai
kebersihan diri saat menstruasi yaitu sebesar
49,6%. Sikap remaja putri terhadap
kebersihan diri saat menstruasi paling
banyak adalah sikap negatif sebesar 83,5% ,
dukungan teman sebaya yang diterima oleh
remaja putri paling banyak adalah baik
dengan persentase 58,3%.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri di Pondok Pesantren X

Variabel n %
Definisi menstruasi
Darah yang keluar pertama kali pada perempuan 112 88,2
Darah yang keluar dari organ reproduksi perempuan setiap bulan 12 9,4
Cairan berwarna putih yang keluar dari organ reproduksi 3 2,4
Kejadian menstruasi
Variabel n %
Perempuan 127 100
Laki-laki 0 0
Keduanya (laki-laki dan perempuan) 0 0
Penyebab menstruasi
Hormon 80 62,9
Kondisi penyakit 2 1,6
Tidak tahu 45 35,5
Frekuensi menstruasi normal
Satu kali dalam sebulan 61 48,1
Dua kali dalam sebulan 48 37,8
Tiga kali dalam sebulan 18 14,1
Definisi menarche
Menstruasi yang terjadi setiap bulan pada perempuan 96 75,6
Kondisi menstruasi pertama kali yang dialami oleh perempuan 11 8,7
Tidak tahu 20 15,7
Siklus normal menstruasi
< 21 hari 20 15,7
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri....(lanjutan)

Variabel n %
21-35 hari 41 32,3
>35 hari 66 52
Durasi menstruasi normal
5-7 hari 62 48,8
>7 hari 58 45,7
<24 jam 7 5,5
Kebiasaan membilas organ kewanitaan (vagina)
Dari area belakang ke area depan 106 83,5
Dari area depan ke area belakang 19 14,9
Dari area kanan ke area kiri 2 1,6
Penggunaan sabun dalam membersihkan organ kewanitaan
Ya, selalu 46 36,2
Terkadang 73 57,5
Tidak pernah 8 6,3
Frekuensi mengganti pembalut
1 kali dalam sehari 5 3,9
2-3 kali dalam sehari 94 74
4-6 kali dalam sehari 28 22,1

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Kebersihan Diri, Pengetahuan, Sikap, dan
Dukungan Teman Sebaya Pada Remaja Putri di Pondok Pesantren X

Variabel Frekuensi
n %

Pengetahuan

Cukup 100 78,7

Baik 27 21,3
Sikap

Positif 21 16,5

Negatif 106 83,5
Dukungan Teman Sebaya

Ada 53 41,7

Tidak Ada 74 58,3
Prilaku Kebersihan Diri

Baik 38 29,9

Kurang Baik 89 70,1

Tabel 3. Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, dan Dukungan Teman Sebaya
Pada Remaja Putri Terhadap Perilaku Kebersihan Diri Saat Menstruasi di
Pondok Pesantren X

Prilaku Kebersihan Diri

Variabel Kurang Baik OR 95% CI p-
n % n % value

Pengetahuan

Cukup 80 63 20 15,7

Baik 9 71 18 142 8,0 3,13-20,44 0,0001
Sikap

Positif 14 11 7 55

Negatif 24 189 8 646 O3 247-1885 00001
Dukungan Teman Sebaya

Ada 26 20,5 27 21,3

Tidak Ada 12 9,4 62 48,8 497 2,19-11,29 0,0001
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
variabel pengetahuan, sikap dan dukungan
teman sebaya memiliki p-value sebesar
0,0001 yang artinya pengetahuan, sikap dan
dukungan teman sebaya memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku kebersihan
diri pada saat menstruasi.

Hasil analisa hubungan pengetahuan dengan
perilakku kebersihan diri memiliki (OR: 8;
ClI 95%: 3,13 - 20,44) yang artinya remaja
putri yang memiliki pengetahuan baik
memiliki peluang 8 kali lebih besar untuk
memiliki kebersihan diri yang baik pada saat
menstruasi.

Hasil analisa hubungan sikap dengan
perilaku kebersihan diri memiliki (OR: 6,83;
Cl 95%: 2,47 — 18,85) yang artinya remaja
putri yang memiliki sikap positif berpeluang
sebesar 6,83 kali untuk memperhatikan
kebersihan dirinya pada saat menstruasi.
Hasil analisa variabel lainnya vyaitu
dukungan teman sebaya memiliki nilai (OR:
4,97; CI 95 %: 2,19 - 11,29) artinya
dukungan teman sebaya Yyang baik
(mendukung) pada remaja putri
meningkatkan peluang sebesar 4,97 Kkali
untuk menjaga kebersihan pada saat
menstruasi dibandingkan dengan remaja
putri yang tidak mendapatkan dukungan dari
teman sebanyanya.

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku
Kebersihan diri Pada Saat Menstruasi

Pengetahuan merupakan hasil tahu yang
ditangkap melalui indra pendengaran dan
penglihatan?®® dalam hal ini pengetahuan
didefinisikan sebagai pengetahuan remaja
putri tentang kebersihan diri pada saat
menstruasi. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa remaja putri yang memiliki
pengetahuan yang cukup sebesar 80%
berperilaku kurang baik dalam menjaga
kebersihan diri pada saat menstruasi dan
sebesar 14,2% remaja putri yang memiliki
pengetahuan baik memiliki perilaku baik
dalam menjaga kebersihan diri pada saat
menstruasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bulto pada tahun 2019 di

Ethiopia (p-value 0,029 OR: 1,94; CI 95%;
1.07-3.52) yang artinya remaja putri yang
memiliki pengetahuan baik berpeluang
sebesar 1,94 Kkali lebih baik dalam
kebersihan diri pada saat menstruasi.?®
Penelitian lainnya yang dilakukan di sebuah
Pondok Pesantren Kota Tanggerang Selatan
menunjukan bahwa santriwati (siswa putri)
mayoritas memiliki pengetahuan yang
kurang baik mengenai kebersihan diri saat
menstruasi dan p-value menunjukan sebesar
0,006 (OR: 3,881; Cl 95%: 1,520-9,906).%

Pengetahuan tentang kebersihan  diri
merupakan informasi krusial yang perlu
diketahui, karena pengetahuan yang baik
merupakan salah satu faktor yang akan
meningkatkan derajat kesehatan individu.
Individu yang memiliki pengetahuan
mengenai kebersihan diri maka akan selalu
menjadi  dirinya untuk terhindar dari
berbagai mancam penyakit®® bahkan ketika
waktu menstruasi berlangsung.

Pengetahuan kesehatan reproduksi
merupakan faktor penting yang akan
menentukan bagaimana seorang remaja
dalam menjaga kebersihan dirinya pada saat
menstruasi. Pengetahuan kesehatan
reproduksi yang rendah akan
memungkinkan seorang remaja perempuan
untuk tidak melakukan praktik kebersihan
diri dengan baik yang nantinya akan
menimbulkan masalah kesehatan
reproduksi.?

Remaja putri yang memiliki pengetahuan
yang relatif baik tentang menstruasi dapat
memberdayakan dirinya sendiri untuk
mengatasi pengaruh negatif yang diterima
baik dari kebudayaan serta anggapan tabu
tentang praktik kebersihan menstruasi dari
lingkungan tempat tinggal mereka, sehingga
remaja putri akan menjaga kebersihan
dirinya saat menstruasi.

Materi  kesehatan  reproduksi  yang
dijalankan pada lokasi penelitian belum
secara komprehensif diberikan kepada
santriwati (remaja putri). Pembelajaran
terkait kesehatan reproduksi belum berdiri
sendiri melainkan masuk didalam mata
pelajaran figih dan llmu Pengetahuan Alam
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(Biologi). Pembahasan yang diberikan pun
hanya berfokus bagaimana cara bersuci
selepas menstruasi dan pengenalan organ-
organ reproduksi, namun cara menjaga
kebersihan diri saat menstruasi belum
diberikan secara maksimal.

Pondok pesantren sebagai salah satu
lembaga pendidikan mempunyai peran
penting dalam memberikan pembelajaran
terkait kesehatan reproduksi khususnya
manajemen Kkebersihan menstruasi. Selain
itu ketersediaan air bersih, toilet yang
memadai, ketersedian sabun dan pembalut
serta sanitasi lingkungan yang memadai
perlu diperhatikan oleh pihak pengelola
pondok pesantren sebagai bentuk dukungan
dalam manajemen kebersihan menstruasi.

Hubungan Sikap Dengan Perilaku
Kebersihan Diri Pada Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan
terdapat hubungan yang bermakna antara
variabel sikap dengan prilaku kebersihan diri
remaja putri pada saat. Sebesar 64,6 %
remaja putri yang bersikap negatif memiliki
perilaku yang kurang baik dalam menjaga
kebersihan diri mereka pada saat menstruasi.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
oleh Kurniasih pada tahun 2022 dimana nilai
signifikansi sebesar 0,043.%3! Penelitian
lainnya di Merauke juga menunjukan hasil
yang signifikan antara sikap remaja putri
terhadap  kebersihan diri pada saat
menstruasi dengan p-value sebesar 0,040.%

Pada penelitian ini sebesar 83,5% remaja
putri memiliki sikap yang negatif tentang
perilaku  kebersinan diri pada saat
menstruasi. Terdapat beberapa faktor yang
dapat memicu munculnya sikap seseorang
salah satunya adalah lembaga pendidikan
dan lembaga agama. Lembaga tersebut
memiliki peran karena merupakan suatu
lembaga yang dapat menggabungkan ilmu
pengetahuan dan kondisi moral serta nilai-
nilai yang dianut oleh siswa. Dalam konteks
penelitian ini pondok pesantren memiliki
peran yang strategis dalam pembentukan

sikap positif remaja putri terhadap
kebersihan diri pada saat menstruasi.

Hal lainnya yang dapat membentuk sikap
individu adalah kebudayaan di masyarakat.
Mitos yang berkembang di masyarakat
menganggap menstruasi merupakan darah
kotor sehingga wanita harus diasingkan
Keyakinan masyarakat Maluku Tengah
terkait aturan-aturan yang ada dalam budaya
mereka tentang perilaku kebersihan diri pada
remaja putri pada saat menstruasi adalah
larangan mandi dan mengganti kain
pembalut.** Perbedaan mitos dan anggapan
budaya di beberapa daerah Indonesia
membuat persepsi yang berbeda-beda oleh
masyarakat tentang kebersihan diri pada saat
menstruasi.®

Sikap remaja putri di lokasi penelitian
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya pandangan nilai-nilai budaya yang
sudah dianut. Lokasi penelitian yang berada
di wilayah Provinsi Jawa Barat juga
memiliki pandangan kebudayaan tersendiri
mengenai menstruasi. Suku sunda yang
merupakan suku asli masyarakat Jawa Barat
memiliki ~ pantangan  tersendiri  saat
menstruasi seperti melarang untuk keramas,
larangan menggunting rambut, larangan
mengganti pembalut jika telah memasuki
waktu malam serta pembatasan aktivitas
yang boleh dilakukan oleh wanita ketika
menstruasi.

Selain itu menurut Gharoro pada tahun 2013
menyatakan bahwa remaja putri yang tidak
mendapatkan informasi yang baik dan benar
terkait kebersihan diri saat menstruasi
disebabkan karena sikap dari orang terdekat
(masyarakat, orang tua, guru) yang kurang
terbuka saat mendiskusikan hal tersebut.®
Orang dewasa yang berada disekitar remaja
kurang memberikan informasi karena
merasa tidak nyaman dalam mendiskusikan
isu-isu yang berkaitan dengan seksualitas,
reproduksi dan menstruasi.*

Maka dari itu pemberian informasi yang
benar terkait menstruasi di sekolah maupun
pondok pesantren dan pemberdayaan remaja
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putri  tentang manajemen  kebersihan
menstruasi perlu diperkuat, karena hal ini
akan mengubah cara berfikir dan sikap
remaja putri tentang praktik kebersihan
menstruasi.

Hubungan Dukungan Teman Sebaya
Dengan Perilaku Kebersihan Diri Pada
Saat Menstruasi

Berdasarkan hasil analisa data didapatkan p-
value sebesar 0,0001 yang berarti bahwa
dukungan teman sebaya yang diterima oleh
remaja putri yang baik mempunyai
hubungan signifikan dengan prilaku
kebersihan diri saat menstruasi. Hasil analisa
menunjukan bahwa 20,5% remaja putri yang
mendapatkan dukungan teman berperilaku
baik dalam kebersihan diri pada saat
menstruasi, dan sebesar 48,8% remaja putri
yang tidak mendapatkan dukungan teman
sebaya memiliki perilaku yang kurang baik
dalam menjaga kebersihan diri pada saat
menstruasi.

Penelitian ini sejalan dengan Bujawati
(2016) di Pesantren Babul Khaer, Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan
dengan p-value sebesar 0,002 yang artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan komunikasi teman sebaya dengan
personal hygiene ketika menstruasi.*’

Teman sebaya memiliki peran penting
terutama terhadap perilaku remaja, dalam
penelitian ini teman sebaya memiliki
pengaruh yang bermakna dengan perilaku
kebersihan diri pada saat menstruasi. Studi
menurut  Nisa  menyatakan  bahwa
pendidikan  antar teman sebaya  akan
memberikan dampak yang lebih baik
karena remaja akan lebih terbuka dan
mudah  berkomunikasi  dengan teman
seusianya dibandingkan dengan orang tua
ataupun guru di sekolah.®

Peranan teman sebaya sangat besar dalam
mempengaruhi kehidupan remaja. Remaja
lebih banyak berada diluar rumah bersama
teman sebaya dengan membentuk suatu
kelompok. Pengaruh teman sebaya pada
pembentukan karakter remaja seperti sikap,

pembicaraan, minat, dan perilaku lebih besar
daripada pengaruh yang diberikan oleh
keluarga.*® Teman yang dimiliki remaja
terutama yang seusianya memberikan
dampak yang besar terhadap gaya dan
perilaku remaja. Hal tersebut terjadi karena
koneksi yang dibangun antar diri mereka
lebih mudah dipahami dan diterima daripada
koneksi yang dilakukan oleh orang tua atau
orang yang berusia lebih dewasa dari remaja
tersebut.®

Dalam kondisi penelitian ini remaja putri
yang tinggal di pondok pesantren akan lebih
banyak menghabiskan waktunya untuk
bersama-sama dengan teman sebanyanya
dibanding dengan orangtua  maupun
keluarga lainnya, sehingga pengaruh yang
diberikan oleh teman sebaya terkait dengan
perilaku kebersihan diri saat menstruasi
sangat kuat. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa remaja putri yang tinggal
di pondok pesantren tidak menerima
dukungan teman sebaya terkait kebersihan
diri saat menstruasi yaitu sebesar 58,3%. Hal
ini terjadi karena dukungan teman sebaya
yang diterima lebih mengarah kepada
dukungan terhadap kelompok belajar
sehingga vyang dikomunikasikan antar
remaja sebatas materi-materi pembelajaran
di dalam kelas.

Pemberian edukasi melalui peer group di
pondok pesantren perlu dipertimbangkan
untuk dilakukan. Penelitian yang dilakukan
oleh Linda pada tahun 2020 membuktikan
bahwa terdapat pengaruh pendidikan
kebersihan menstruasi melalui metode peer
group education di Pondok Pesantren*
karena pada masa remaja awal akan lebih
banyak  berinteraksi  dengan  teman
sebayanya, sehingga memungkinkan remaja
akan lebih mudah menerima informasi yang
diberikan. Peer group education juga dinilai
efektif bagi remaja karena remaja akan lebih
nyaman dan terbuka ketika menceritakan hal
yang terkait dengan kesehatan reproduksi
termasuk manajemen kebersihan menstruasi
dibandingkan jika harus berdiskusi dengan
orang yang lebih dewasa.*
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Keterbatasan pada penelitian ini dapat
dilihat dari jumlah sampel yang relatif kecil
dan hanya berfokus di satu lokasi penelitian.
Metode dalam pengambilan sampel tidak
dilakukan secara acak sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat di generalisasi pada
populasi yang luas. Selain itu variabel lain
seperti nilai-nilai budaya, mitos terkait
menstruasi, aspek lingkungan seperti
sanitasi dan penyediaan air bersih tidak
dilakukan pengukuran.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dan dukungan teman
sebaya dengan perilaku kebersihan diri
remaja putri pada saat menstruasi.

SARAN

Perlu adanya upaya memasukan pendidikan
manajemen Kkebersihan menstruasi pada
kegiatan pembelajaran di pondok pesantren
dan memberikan pelatihan manajemen
kebersihan menstruasi kepada guru/ustadzah
di lingkungan pesantren. Rekomendasi
untuk penelitian lainnya diharapkan dapat
menelaah aspek lainnya seperti nilai
kepercayaan, nilai kebudayaan dan peran
tokoh sentral di lingkungan pondok
pesantren terkait dengan manajemen
kebersihan menstruasi.
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